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Abstrak 

 

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan sosial dan keaktifan siswa dengan 
hasil belajar IPS kelas IV SDN Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus. Penelitian ini 
merupakan penelitian korelasi dengan jumlah populasi sebanyak 121 siswa. Sedangkan sampel penelitian 
berjumlah 121 siswa yang diperolah dari teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
angket, observasi, dokumentasi dan wawancara. Uji instrumen melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik 
analisis data yang digunakan yaitu analisis uji persyaratan, analisis deskriptif, analisis korelasi, dan analisis regresi. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) ada hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan sosial dengan 
hasil belajar IPS dengan rhitung = 0,609 (kategori kuat) dan berkontribusi sebesar 37,09%; (2) ada hubungan positif 
dan signifikan antara keaktifan siswa dengan hasil belajar IPS dengan rhitung = 0,630 (kategori kuat) dan 
berkontribusi sebesar 36,69%; (3) ada hubungan positif antara kecedasan sosial dan keaktifan siswa dengan hasil 
belajar IPS dengan rhitung = 0,689 (kategori kuat) dan Fhitung = 53,349 serta berkontribusi sebesar 47,50%. 

 

 
 

Abstract  

 

The purpose of this study was to determine the correlation between social intelligence and student activity with social studies learning 

outcomes in the 4th grade of SDN Gugus Ki Hajar Dewantara Subdistrict Jekulo, Kudus Regency. This research is a correlation study 

with a population of 121 students. While the research sample of 121 students obtained from saturated sampling techniques. Data collection 

techniques used were questionnaire, observation, documentation and interview. Instrument testing through validity and reliability testing. 

Data analysis techniques used were requirements analysis, descriptive analysis, correlation analysis, and regression analysis. The results of 

this study indicate that (1) there is a positive and significant correlation between social intelligence and social studies learning outcomes 

with rcount = 0.609 (strong category) and contribute 37.09%; (2) there is a positive and significant correlation between student activeness and 

social studies learning outcomes with rcount = 0.630 (strong category) and contributes 36.69%; (3) there is a positive correlation between 

social intelligence and student activity with social studies learning outcomes with rcount = 0.689 (strong category) and Fcount = 53.349 and 

contribute 47.50%. 
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PENDAHULUAN 

 
Pendidikan merupakan salah satu strategi yang 
dipersiapkan untuk meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia. Melalui pendidikan yang 
berkualitas tentu suatu bangsa akan dapat 

menyongsong masa depan yang lebih baik. 
Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pada Bab I Pasal 1 
Ayat 1 bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara. 
Keberhasilan siswa dalam belajar 

menguasai materi dapat dilihat berdasarkan hasil 
belajar yang dicapai baik pada ranah afektif, 
kognitif maupun psikomotorik. Susanto (2016) 
hasil belajar diartikan sebagai kemampuan yang 

diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar 
yang menyangkut pada perubahan yang terjadi 
dalam diri siswa baik dalam aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. Mencapai hasil belajar yang 
optimal atau prestasi yang bagus merupakan 

keinginan setiap siswa. Berbagai kegiatan belajar 
di sekolah atau di rumah berhubungan dengan 
komunikasi atau interaksi antara siswa dengan 
guru atau siswa dengan siswa. Komunikasi atau 
interaksi merupakan penghubung untuk bertukar 

pikiran dan berbagi ilmu yang perlu dikuasai oleh 
setiap siswa, dengan kata lain kecerdasan sosial 
siswa. 

Ratna Wulan (2011), mengartikan bahwa 
kecerdasan sosial dapat diartikan sebagai 

kemampuan atau kapasitas yang dimiliki setiap 
manusia dalam menerima rangkaian informasi 
yang didapatkan dari lingkungan sekitarnya, 
menyimpan informasi tersebut dan kemudian 
dijadikan sebagai pengetahuan yang sudah 

didapatnya menjadi landasan dasar dalam 
kegiatan sehari-hari. Kecerdasan sosial akan 
memicu keaktifan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. 

Menurut Euis Karwati dan Donni Juni 
(2015) keaktifan belajar yang dialami siswa 

berkaitan dengan aktivitas yang sedang terjadi, 
baik fisik mapun non fisik. Keaktifan akan 
berdampak menciptakan kondisi belajar yang aktif 
dari segi emosional dan mental intelektual supaya 
memperoleh keoptimalan dalam hasil belajar IPS 

yang berupa perpaduan antara afektif, kognitif, 
dan psikomotorik. 

Berdasarkan data hasil pra-penelitian 
melalui observasi, wawancara dan data 
dokumentasi terkait hasil belajar IPS siswa kelas 

IV SD Negeri Gugus Ki Hajar Dewantara 
Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus, diketahui 

bahwa keaktifan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran berbeda-beda. Kondisi tersebut 
salah satunya disebabkan karena materi dalam 

muatan pelajaran IPS tergolong sulit dan berupa 
materi hafalan. Selain itu, terkadang siswa 
merasa takut kepada gurunya, malu, atau 
bingung dengan materi yang dijelaskan, 
sehingga rata-rata ketuntasan hasil belajar IPS 

siswa perlu ditingkatkan karena terdapat 73 
siswa (48%) yang memperoleh nilai di bawah 
KKM atau batas ketetuntasan minimum. 
Sebagian siswa belum aktif dan ikut 
berpartisipasi dalam pembelajaran, komunikasi 
beberapa siswa masih rendah, dan kurangnya 

daya tarik siswa dengan pembelajaran, dan 
sebagian siswa memiliki mental atau rasa 
percaya diri rendah. Dari hasil identifikasi 
tersebut mengindikasikan bahwa kecerdasan 
sosial dan keaktifan siswa dalam muatan 

pelajaran IPS masih tergolong rendah. 
Penelitian terdahulu yang relevan 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Arjun 
Fatah Amitha tahun 2016 dengan judul 
“Hubungan Kecerdasan Interpersonal dengan 

Hasil Belajar pada Mata Pelajaran IPS Kelas V 
di SD Intis School Yogyakarta”. Penelitian yang 
dilakukan Malchatur Duwit (2016) dengan judul 
“Pengaruh Fasilitas Belajar dan Keaktifan Siswa 
terhadap Hasil Belajar pada Materi Jamur Siswa 

Kelas X SMA YPK Teminabuan Kabupaten 
Sorong”. 

Jurnal penelitian internasional yang 
dilakukan oleh Faris, Agung, dan Putut (2018) 
dengan judul “The Effectiveness of Teams Games 

Tournament with Biodomino on Ecosystem Material 

to Enhance Student’s Activity and Learning Outcomes 

in SMAN 2 Salatiga” menunjukkan bahwa 

kegiatan yang menstimulus aktivitas siswa dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa karena dapat 

menggerakkan partisiapasi siswa dalam belajar 
seperti diskusi, menyampaikan pendapat, 
bersaing, dan bertanya sehingga siswa 
memperoleh informasi atau pengetahuan baru 
dan berpengaruh terhadap hasil belajar. 

Tujuan dilaksanakan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: (1) Menemukan dan 
menguji hubungan kecerdasan sosial dan 
keaktifan siswa dengan hasil belajar IPS kelas IV 
di SD Negeri Gugus Ki Hajar Dewantara 
Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus; (2) 

Menemukan dan menguji hubungan antara 
kecerdasan sosial dengan hasil belajar IPS kelas 
IV di SD Negeri Gugus Ki Hajar Dewantara 
Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus; (3) 
Menemukan dan menguji hubungan antara 

keaktifan siswa dengan hasil belajar IPS kelas IV 
di SD Negeri Gugus Ki Hajar Dewantara 
Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus. 
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METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi. Yang 
bertujuan untuk menguji ada tidaknya hubungan 
antara kecerdasan sosial dan keaktifan siswa 
dengan hasil belajar IPS di SDN Gugus Ki Hajar 

Dewantara Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus 
menggunakan statistic. Penelitian ini 
menggunakan subjek siswa kelas IV SD Negeri 
Gugus Ki Hajar Dewantara yang berjumlah 121 
siswa. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 2 

Hadipolo, SD Negeri 3 Hadipolo, SD Negeri 4 
Hadipolo, SD Negeri 5 Hadipolo dan SD Negeri 6 
Hadipolo. 

Teknik sampling yang digunakan adalah 
teknik sampling jenuh dengan jumlah sampel 
sebanyak 121 siswa. Variabel dalam penelitian ini 

ada dua yakni variabel bebas (X) dan variabel 
terikat (Y). Variabel bebas yaitu kecerdasan sosial 
dan keaktifan siswa, sedangkan variabel terikat 
yaitu hasil belajar IPS. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan berupa angket, observasi, 

dokumentasi dan wawancara. Angket digunakan 
sebagai sumber data utama untuk mengumpulkan 
data terkait variabel keaktifan siswa. Observasi 
dan wawancara digunakan sebagai data 
pendukung dan data awal pada saat pra-

penelitian. Sedangkan data dokumentasi dalam 
penelitian ini meliputi dokumen perizinan 
penelitian, foto aktivitas belajar siswa, serta daftar 
nama dan nilai siswa kelas IV SD Negeri Gugus 
Ki Hajar Dewantara yang difokuskan pada ranah 

kognitif. Sebelum penelitian dimulai, dilakukan uji 
coba instrumen angket pada subjek diluar sampel 
penelitian namun masih dalam wilayah 
kecamatan yang sama sejumlah 30 siswa. 

Selanjutnya peneliti menguji validitas dan 

reliabilitas instrumen yang akan digunakan dalam 
penelitian menggunakan program SPSS for 

windows seri 21. Apabila data telah valid dan 

reliabel selanjutnya dilakukan analisis uji 
prasyarat yang meliputi uji normalitas, uji 
linieritas, dan uji multikolinieritas. Setelah data 
diuji prasyarat selanjutnya dilakukan analisis data 
yang meiputi analisis statistik deskriptif masing-
masing variabel dan analisis data akhir untuk 

pengujian hipotesis menggunakan analisis korelasi 
sederhana, analisis korelasi ganda, analisis regresi 
linear sederhana, analisis regresi linear ganda, uji 
F (signifikansi), dan uji koefisien determinasi Hasil 
analisis statistik deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan secara rinci setiap variabel 
penelitian. Pembahasan variabel menggunakan 
data kuantitatif, yaitu data yang diolah berbentuk 
angka atau skor yang kemudian ditafsirkan secara 
deskriptif. Pengkategorian data variabel 

kecerdasan sosial dan keaktifan siswa dibedakan 
menjadi empat kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, 
sedang, dan rendah. Sedangkan pengkategorian 

data variabel hasil belajar IPS siswa dibedakan 
menjadi empat kategori yaitu sangat tinggi, 
tinggi, sedang, dan rendah (Permendikbud 

Nomor 53 tahun 2015). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil penelitian tentang hubungan 
antara kecerdasan sosial dan keaktifan siswa 
dengan hasil belajar IPS kelas IV SD Negeri 
Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan Jekulo 
Kabupaten Kudus adalah sebagai berikut. 

Analisis Deskriptif Variabel Kecerdasan Sosial 

(X1) 
Data penelitian analisis deskriptif untuk 

variabel kecerdasan sosial (X1) diperoleh dari 
skor jawaban pernyataan yang diisi oleh siswa 
dalam angket tertutup yang telah diuji validitas 
maupun reliabilitasnya. Terdapat 36 pernyataan 
yang merupakan penjabaran dari 7 indikator 

pada angket kecerdasan sosial. Berikutnya hasil 
angket kecerdasan sosial (X1) siswa kelas IV SD 
Negeri Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan 
Jekulo Kabupaten Kudus. 
 

Tabel 1 Hasil angket kecerdasan sosial 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
Sumber: Pengolahan Data Penelitian 2020 

Menggunakan Microsoft Excel 2016 

 

Analisis Deskriptif Variabel Keaktifan Siswa 

(X2) 
Data penelitian analisis deskriptif untuk 

variabel keaktifan siswa (X2) diperoleh dari skor 
jawaban pernyataan yang diisi oleh siswa dalam 

angket tertutup yang telah diuji validitas 
maupun reliabilitasnya. Terdapat 25 pernyataan 
yang merupakan penjabaran dari 6 indikator 
pada angket keaktifan siswa. Berikutnya hasil 
angket keaktifan siswa (X2) siswa kelas IV SD 

Negeri Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan 
Jekulo Kabupaten Kudus. 

 

Tabel 2 Hasil angket keaktifan siswa 
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Sumber: Pengolahan Data Penelitian 2020 
Menggunakan Microsoft Excel 2016 

 

Analisis Deskriptif Variabel Hasil Belajar IPS 
Hasil belajar siswa ranah kognitif muatan 

pelajaran IPS diambil dari nilai PAS1 (Penilaian 
Akhir Semester 1) tahun ajaran 2019/2020 di 

Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan Jekulo 
Kabupaten Kudus sejumlah 121 siswa. Data hasil 
belajar ini terfokus pada ranah kognitif. 
 

 

Tabel 3 Distribusi Nilai Hasil Belajar IPS 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 

Sumber: Pengolahan Data Penelitian 2020 
Menggunakan Microsoft Excel 2016 

 

Uji Persyaratan Analisis Data 

Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah variabel minat belajar dan 
hasil belajar IPS berdistribusi normal atau tidak. 
Pengujian normalitas dilakukan dengan 
menggunakan analisis Kolmogorov Smirnov Test 

berbantuan program SPSS 21 diperoleh hasil uji 
normalitas data kecerdasan sosial sebesar 0,513, 
keaktifan siswa sebesar 0,506, dan hasil belajar 

IPS sebesar 0,180, yang berarti bahwa nilai 
signifikansi pada masing-masing variabel 
mempunyai nilai yang lebih besar dari 0,05, 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketiga 
variabel tersebut berdistribusi normal. 

 

Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan mengetahui 

apakah dua variabel mempunyai hubungan linear 

atau tidak. Pengujian linearitas menggunakan 
bantuan SPSS 21 dengan perhitungan Test for 
Linearity pada taraf signifikansi 5% diperoleh hasil 
uji linearitas kecerdasan sosial dengan hasil belajar 
IPS yaitu 0,059, sedangkan hasil uji linearitas data 
keaktifan siswa dengan hasil belajar IPS yaitu 

0,076. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa antara keaktifan siswa dengan hasil belajar 
IPS adalah linier karena signifikansi lebih dari 
0,05. 
 

Uji Multikolinieritas 

Berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh bahwa variabel kecerdasan sosial dan 
keaktifan siswa memiliki nilai Tolerance sebesar 

0,620 > 0,1 dan nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) sebesar 1,614 < 10. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak 
ada masalah multikolinieritas antar variabel 
bebas. 

 

Analisis Hipotesis 
Analisis hipotesis menggunakan analisis 

korelasi sederhana, analisis korelasi ganda, 

analisis regresi linear sederhana, analisis regresi 
linear ganda, uji F (signifikansi), dan uji 
koefisien determinasi 
 

 

 

Hubungan Kecerdasan Sosial dengan Hasil 

Belajar IPS 
Uji korelasi sederhana dalam penelitian 

ini menggunakan uji korelasi product moment 

dengan bantuan program SPSS versi 21. Hasil 
perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut: 
 

Tabel 4. Hasil Korelasi antara Kecerdasan 
Sosial dengan Hasil Belajar IPS 
 
 

 

 
Tabel 4 menunjukkan hasil bahwa uji 

korelasi kecerdasan sosial dengan hasil belajar 
IPS siswa diperoleh hasil bahwa nilai rhitung 
lebih besar dari rtabel yaitu 0,609>0,178, 
sehingga Ha1 diterima, tanda positif pada 

rhitung yaitu 0,609 menunjukkan bahwa 
hubungan yang terjadi adalah positif atau 
searah, artinya semakin baik kecerdasan sosial 
maka semakin baik pula hasil belajar IPS siswa. 
Nilai 0,609 menunjukkan besarnya koefisien 

korelasi termasuk kriteria kuat yaitu berada pada 
rentang 0,60 - 0,799. Pada taraf signifikansi 5%, 
didapatkan nilai signifikansi 0,000 (0,000<0,05) 
sehingga korelasi dikatakan signifikan dan 
berlaku untuk keseluruhan populasi. Hasil 

perhitungan koefisien determinasi, diperoleh 
kontribusi kecerdasan sosial dengan hasil belajar 
IPS siswa sebesar 37,09% sedangkan sisanya 
62,91% dipengaruhi oleh faktor lain diluar 
penelitian. 

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif 
dan signifikan antara kecerdasan sosial dengan 
hasil belajar IPS Kelas IV SDN Gugus Ki Hajar 
Dewantara Kecamatan Jekulo Kabupaten 
Kudus. Artinya, kecerdasan sosial siswa 

memiliki kontribusi dalam meningkatkan hasil 
belajar IPS. 
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Hubungan Keaktifan Siswa dengan Hasil Belajar 

IPS 
Uji korelasi sederhana dalam penelitian 

ini menggunakan uji korelasi product moment 
dengan bantuan program SPSS versi 21. Hasil 
perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 5. Hasil Korelasi antara Keaktifan Siswa 
dengan Hasil Belajar IPS 
 
 
 
 

 
Tabel 5 menunjukkan hasil bahwa uji 

korelasi keaktifan siswa dengan hasil belajar IPS 
diperoleh hasil bahwa nilai rhitung lebih besar dari 
rtabel yaitu 0,630 > 0,178, sehingga Ha1 diterima, 

tanda positif pada rhitung yaitu 0,630 
menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi 
adalah positif atau searah, artinya semakin baik 
keaktifan siswa maka semakin baik pula hasil 
belajar IPS siswa. Nilai 0,630 menunjukkan 

besarnya koefisien korelasi termasuk kriteria kuat 
yaitu berada pada rentang 0,60-0,799. Pada taraf 
signifikansi 5%, didapatkan nilai signifikansi 0,000 
(0,000<0,05) sehingga korelasi dikatakan 
signifikan dan berlaku untuk keseluruhan 

populasi. Hasil perhitungan koefisien determinasi, 
diperoleh kontribusi keaktifan siswa dengan hasil 
belajar IPS siswa sebesar 39,69% sedangkan 
sisanya 60,31% dipengaruhi oleh faktor lain diluar 
penelitian. 

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif 
dan signifikan antara keaktifan siswa dengan hasil 
belajar IPS Kelas IV SDN Gugus Ki Hajar 
Dewantara Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus. 
Artinya, keaktifan siswa memiliki kontribusi 

dalam meningkatkan hasil belajar IPS. 
 

Hubungan Kecerdasan Sosial dan Keaktifan 

Siswa dengan Hasil Belajar IPS 
Uji korelasi sederhana dalam penelitian 

ini menggunakan uji korelasi product moment 
dengan bantuan program SPSS versi 21. Hasil 
perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 6. Hasil Korelasi antara Kecerdasan Sosial 
dan Keaktifan dengan Hasil Belajar IPS 

 
 
 
 
 

Tabel 6 menunjukkan hasil bahwa 
korelasi kecerdasan sosial dan keaktifan siswa 
dengan hasil belajar IPS diperoleh hasil nilai 
rhitung lebih besar dari rtabel yaitu 0,689 > 0,178, 
sehingga Ha1 diterima, tanda positif pada rhitung 

yaitu 0,689 menunjukkan bahwa hubungan yang 
terjadi adalah positif atau searah, artinya 
semakin baik kecerdasan sosial dan keaktifan 

siswa maka semakin baik pula hasil belajar IPS 
siswa. Nilai 0,689 menunjukkan besarnya 
koefisien korelasi termasuk kriteria kuat yaitu 
berada pada rentang 0,60 - 0,799. Pada taraf 
signifikansi 5%, didapatkan nilai signifikansi 

0,000 (0,000<0,05) sehingga korelasi dikatakan 
signifikan dan berlaku untuk keseluruhan 
populasi. Hasil perhitungan koefisien 
determinasi, diperoleh kontribusi kecerdasan 
sosial dan keaktifan siswa dengan hasil belajar 
IPS siswa sebesar 47,50% sedangkan sisanya 

52,50% dipengaruhi oleh faktor lain diluar 
penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif 
dan signifikan antara kecerdasan sosial dan 

keaktifan siswa dengan hasil belajar IPS Kelas 
IV SDN Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan 
Jekulo Kabupaten Kudus. Kecerdasan sosial dan 
keaktifan siswa merupakan faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar IPS. Dengan 

adanya kecerdasan sosial yang baik serta 
didukung oleh keaktifan yang baik dalam 
pembelajaran IPS, maka hasil belajar IPS juga 
akan semakin baik. 
 

SIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara kecerdasan sosial dengan hasil belajar IPS 
Kelas IV SDN Gugus Ki Hajar Dewantara 
Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus, dengan 
rhitung lebih besar dari rtabel yaitu 0,609 > 

0,178 dalam kategori kuat serta berkontribusi 
sebesar 37,09%, terdapat hubungan yang positif 
dan signifikan antara keaktifan siswa dengan 
hasil belajar IPS Kelas IV SDN Gugus Ki Hajar 
Dewantara Kecamatan Jekulo Kabupaten 
Kudus, dengan rhitung lebih besar dari rtabel 

yaitu 0,630 > 0,178 dan termasuk kategori kuat 
serta berkontribusi sebesar 39,69%, serta 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
kecerdasan sosial dan keaktifan siswa secara 
bersama-sama dengan hasil belajar IPS kelas IV 

SDN Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan 
Jekulo Kabupaten Kudus, dengan rhitung lebih 
besar dari rtabel yaitu 0,689 >0,178 termasuk 
kategori kuat dan Fhitung lebih besar dari Ftabel 
yaitu 53,349 > 3,07 serta berkontribusi sebesar 

47,50 %. 
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